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Pendahuluan

Peningkatan interaksi sosial tidak hanya terbatas pada komunikasi
nonverbal, namun juga harus ada peningkatan dalam proses komunikasi
verbalnya. Bebagai program terapi untuk anak down syndrome bertujuan
sebagai pencegahan penurunan kemampuan fisik dan mental anak.
Melalui penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan kartu bergambar
atau bisa disebut dengan flashcard. Flashcard sendiri umumnya berukuran
kecil dan berisikan gambar, teks atau simbol untuk mempermudah anak
mengingat materi pembelajaran sesuai gambar yang tertera di kartu.
Flashcard memiliki lebar 8 centimeter dan panjang 12 centimeter atau bisa
disesuaikan oleh pengembang media pembelajaran. Media ini bertujuan
untuk menciptakan kegiatan belajar anak yang menyenangkan dengan
tujuan utama sebagai media penambah kosa kata
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana rancangan perencanaan pembelajaran media

flashcard terhadap bacaan siswa kelas IV SDI Al-Chusaini

yang mengalami down syndrome?

2. Bagaimana penerapan media pembelajaran flashcard

terhadap siswa kelas IV SDI Al-Chusaini yang mengalami

down syndrome?

3. Bagaimana hasil implementasi media pembelajaran

flashcard terhadap bacaan siswa kelas IV SDI Al-Chusaini

yang mengalami down syndrome?.
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Metode

• Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan metode eksperimen

• Teknik Pengumpulan Data

Desain Penelitian
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Hasil

Penelitian ini dilakukan selama 12 hari aktif sekolah dengan observasi
dan lembar checklist yang berisikan pertanyaan-pertanyaan
sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
awal tentang kondisi kemampuan membaca siswa kelas IV dengan
gangguan down syndrome di SDI Al-Chusnaini. Penelitian ini
dilakukan kepada 1 orang siswa yang menyandang down
syndrome. Kesulitan membaca ditunjukkan oleh subjek penelitian
yang berinisial AA. Media flashcard difahami menjadi salah satu
media edukatif yang dianggap mampu mengatasi permasalahan
AA dalam membaca.
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Pembahasan

Rancangan Perencanaan Pembelajaran Media Flash Card Terhadap Bacaan Siswa Kelas IV SDI Al-

Chusaini Yang Mengalami Down Syndrome

• Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi siswa yang mengalami gangguan down syndrome

sebagai subjek penelitian. Kondisi yang dimaksud ialah kondisi akademik dan sosialnya.

• Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran khusus anak yang berkebutuhan khusus termasuk

salah satunya siswa dengan gangguan down syndrome.

• Penerapan sesi baseline 1 (tanpa memberikan perlakuan). Pada sesi ini peneliti tidak menggunakan media

edukatif flashcard. Pada sesi berikut berlaku sepanjang 4 hari aktif sekolah (hari ke-1 hingga hari ke-4).

• Penerapan sesi intervensi (pemberian perlakuan). Intervensi yang diberikan berupa implementasi

penggunaan media flashcard terhadap kemampuan bacaan siswa dengan gangguan down syndrome.

Pada sesi ini, peneliti meminta jadwal pembelajaran khusus subjek penelitian. Sesi ini berlaku selama 6

hari aktif sekolah (hari ke-5 hingga hari ke-10)

• Penerapan sesi baseline 2. Pada sesi ini siswa dengan gangguan down syndrome diminta untuk membaca

tanpa menggunakan media flashcard. Sesi ini berlaku selama 2 hari (hari ke-11 dan hari ke-12.
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Pembahasan

Penerapan Media Pembelajaran Flash Card Terhadap Bacaan Siswa Kelas IV SDI Al-Chusaini Yang Mengalami Down

Syndrome

• Subjek AA dikondisikan dengan tenang dan penuh semangat.

• Subjek AA bersama peneliti membaca do’a sebelum memulai pembelajaran.

• Subjek AA diminta untuk menceritakan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan saat berangkat ke sekolah.

• Peneliti mengenalkan secara singkat dan mensimulasikan penggunaan media flashcard kepada subjek AA secara berulang-

ulang.

• Peneliti memberi contoh secara berulang-ulang penyebutan huruf yang berkategori vokal dan beberapa kata kepada AA dan

meminta AA untuk menirukan.

• Peneliti meminta AA untuk menunjukkan objek yang ditunjuk oleh peneliti.

• Peneliti meminta AA meletakkan objek ke papan yang telah disediakan peneliti.

• Penyajian gambar pada media flashcard dapat menstimulus AA.

• Peneliti melakukan evaluasi setiap hari untuk melihat perkembangan kemampuan membaca AA.

• Peneliti bersama AA melakukan refleksi pembelajaran.
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Pembahasan

Hasil Implementasi Media Pembelajaran Flash Card Terhadap Bacaan
Siswa Kelas IV SDI Al-Chusaini Yang Mengalami Down Syndrome

setelah mengalami peningkatan pada sesi intervensi kemudian sesi kegiatan
membaca AA dikembalikan pada fase baseline (tanpa penggunaan media
flashcard) ternyata kemampuan membaca AA mengalami penurunan.
Penurunan yang terjadi tidak drastis, tetapi jika setelah penelitian ini AA tidak
diberi perlakuan berupa penerapan media pembelajaran flashcard dalam
kegiatan membaca, maka akan semakin menurun setiap harinya. Hal ini
dikarenakan media flashcard turut mempengaruhi kemampuan membaca
siswa yang mengidap down syndrome
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Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat difahami bahwasannya rancangan

perencanaan penggunaan flashcard sebagai media edukatif terhadap bacaan

siswa kelas IV SDI Al-Chusaini yang mengalami down syndrome memerlukan alur

perencanaan yang dimulai dari sesi observasi awal hingga evaluasi pada sesi

terakhir yakni baseline 2. Penerapan penggunaan media flashcard ini dituangkan

dalam modul yang berisikan aktivitas membaca yang akan dilakukan siswa kelas IV

SDI Al-Chusaini yang mengalami down syndrome. Pada fase baseline 1, kondisi

bacaan siswa kelas IV SDI Al-Chusaini yang mengalami down syndrome dalam

kondisi stabil. Setelah diberi intervensi berupa penerapan media flashcard

mengalami peningkatan bacaan, kemudian dikembalikan lagi pada fase baseline

yang disebut baseline 2. Pada fase ini terjadi penurunan bacaan pada siswa kelas IV

SDI Al-Chusaini yang mengalami down syndrome. Media flashcard terbukti

berpengaruh terhadap bacaan siswa kelas IV SDI Al-Chusaini yang mengalami down

syndrome.
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